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ABSTRAK 

EVALUASI PENGENDALIAN DAN PEMANTAUAN SUHU 

PENYIMPANAN OBAT DI GUDANG PBF PT. SEHAT BERSAMA 

SEJAHTERA KABUPATEN PURBALINGGA TERHADAP STANDAR 

CDOB 

Latar Belakang, Obat merupakan produk farmasi yang harus dipertahankan 

kestabilannya sebagai upaya menjaga khasiat, mutu, dan efikasi dari masing-

masing obat. PBF bertanggung jawab untuk memastikan ketersediaan obat yang 

aman, berkualitas, dan tepat waktu di seluruh jaringan distribusi. 

Tujuan Penelitian, sebagai pengendalian dan pemantauan suhu pada ruang 

penyimpanan, mengukur perubahan suhu yang terjadi dan menjadi dasar 

pertimbangan dalam pemilihan titik pengukuran suhu idealnya dalam satu ruangan. 

Metode Penelitian, titik-titik pengukuran suhu yang dipilih berdasarkan metode 

kombinasi grid sistematik dan titik kritis (pintu, dekat AC, sudut, dan rak tinggi). 

Hasil Penelitian, diketahui bahwa suhu penyimpanan di gudang PBF PT. Sehat 

Bersama Sejahtera (SBS) Kabupaten Purbalingga berada pada rentang suhu 

penyimpanan berkisar antara 15°C-25°C untuk cool room (ruang pendingin) dan 

≤30°C untuk ambient room (suhu ruang terkontrol) yang mana sudah sesuai dengan 

persayaratan CDOB. 

Kesimpulan, gudang PBF PT. Sehat Bersama Sejahtera (SBS) Kabupaten 

Purbalingga secara umum telah memenuhi persyaratan CDOB. 

Saran, perlu dilakukan optimalisasi sistem penyimpanan dengan memastikan 

sirkulasi udara tetap lancar serta memberikan penanganan khusus pada area hot 

spot. 

 

Kata Kunci : Mapping suhu, gudang PBF, CDOB, hot spot. 
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ABSTRACT 

EVALUATION OF CONTROL AND MONITORING OF MEDICINE 

STORAGE TEMPERATURE IN THE WAREHOUSE OF PBF PT. SEHAT 

BERSAMA SEJAHTERA IN PURBALINGGA REGENCY AGAINST 

CDOB STANDARDS 

Background, Medicine is a pharmaceutical product whose stability must be 

maintained as an effort to preserve the efficacy, quality, and effectiveness of each 

drug. Pharmaceutical wholesalers are responsible for ensuring the availability of 

safe, quality, and timely medicines throughout the distribution network. 

Objective, as a control and monitoring of temperature in the storage room, is to 

measure the temperature changes that occur and serve as a basis for consideration 

in selecting the ideal temperature measurement points within a room. 

Methods, Temperature measurement points are selected based on a combination 

method of systematic grid and critical points (door, near AC, corners, and high 

shelves). 

Results, it is known that the storage temperature in the warehouse of PBF PT. Sehat 

Bersama Sejahtera (SBS) in Purbalingga Regency ranges between 15°C-25°C for 

the cool room and ≤30°C for the ambient room, which is in accordance with the 

CDOB requirements. 

Conclusion, the warehouse of PBF PT. Sehat Bersama Sejahtera (SBS) in 

Purbalingga Regency has generally met the CDOB requirements. 

Recommendation, it is necessary to optimize the storage system by ensuring 

smooth air circulation and providing special handling in the hot spot areas. 

 

Keywords : Temperature mapping, PBF warehouse, CDOB, hot spot. 
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Professional Project Practice yang berjudul “Evaluasi Pengendalian dan 

Pemantauan Suhu Penyimpanan Obat di Gudang PBF PT. Sehat Bersama 

Sejahtera Kabupaten Purbalingga terhadap Standar CDOB”. 

Penyusunan laporan ini merupakan salah satu syarat untuk menyelesaikan 

Program Studi Profesi Apoteker di Universitas Muhammadiyah Gombong. Melalui 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Obat merupakan produk farmasi yang harus dipertahankan kestabilannya 

sebagai upaya menjaga khasiat, mutu, dan efikasi dari masing-masing obat. 

Berdasarkan regulasi yang berlaku, obat dibuat oleh industri farmasi dan di 

distribusikan melalui Pedagang Besar Farmasi (PBF). Dalam sistem distribusi 

farmasi, PBF bertanggung jawab untuk memastikan ketersediaan obat yang 

aman, berkualitas, dan tepat waktu di seluruh jaringan distribusi. Selain itu, 

PBF juga wajib mematuhi regulasi yang ketat dari otoritas kesehatan, seperti 

Badan Pengawasan Obat dan Makanan (BPOM), untuk memastikan 

transparansi dan akuntabilitas dalam setiap prosesnya. PBF juga berkontribusi 

dalam edukasi tenaga kesehatan terkait penggunaan obat yang benar dan aman. 

Dalam menjaga kualitas obat, salah satu faktor yang perlu diperhatikan 

yaitu penyimpanan. Penyimpanan yang kurang tepat akan berdampak pada 

kualitas, keamanan, dan efektivitas obat. Faktor lingkungan seperti suhu, 

kelembaban, dan cahaya menjadi faktor yang sangat krusial terhadap stabilitas 

obat. Sehingga obat yang tidak terkontrol dapat mempengaruhi stabilitas obat 

tersebut. 

Untuk meminimalisir risiko yang dapat membahayakan, dibutuhkan 

sistem pendukung untuk memastikan kontrol penyimpanan obat. Ruang 

penyimpanan harus dilengkapi alat pendukung seperti termometer dan 

higrometer untuk mengukur suhu dan kelembaban, guna mengontrol kondisi 

penyimpanan. Alat pendukung perlu di kualifikasi dan validasi. Pemantauan 

kondisi ruangan dilakukan dengan cara pemetaan atau mapping suhu dan harus 

sesuai dengan standar penyimpanan yang tercantum dalam Cara Distribusi 

Obat yang Baik (CDOB). 

Mapping suhu berfungsi untuk mengetahui variasi suhu pada ruang 

penyimpanan, mengukur perubahan suhu yang terjadi dan menjadi dasar 

pertimbangan dalam pemilihan titik pengukuran suhu idealnya dalam satu 

ruangan. Penanggung jawab dalam pemantauan suhu dan jika terjadi kendala 
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dilakukan oleh Apoteker Penanggung Jawab (APJ) dan kepala gudang. Faktor 

yang perlu diperhatikan pada pemetaan atau mapping yaitu dari segi ruangan, 

posisi ruangan, tinggi ruangan, jumlah kapasitas ruangan, posisi rak, dan titik 

kritis (posisi pendingin dan posisi pintu) (Bonor, T., dkk, 2025). 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apa yang perlu dilakukan untuk menjaga kualitas suhu dan stabilitas mutu 

obat? 

2. Bagaimana cara menentukan letak alat pengukur suhu dan kelembaban? 

3. Apakah suhu penyimpanan obat di gudang PBF masuk dalam rentang yang 

dipersyaratkan? 

1.3 Tujuan Kegiatan 

1. Tujuan Umum 

Mengetahui kesesuaian suhu penyimpanan sediaan farmasi pada salah satu 

gudang Pedagang Besar Farmasi (PBF) di Kabupaten Purbalingga. 

2. Tujuan Khusus 

a. Untuk memantau suhu dan kelembaban sediaan farmasi di gudang 

Pedagang Besar Farmasi (PBF). 

b. Untuk mencegah ketidaksesuain suhu penyimpanan sediaan farmasi 

yang dapat mempengaruhi stabilitas obat. 

1.4 Manfaat Kegiatan 

1. Agar suhu dan kelembaban di gudang PBF sesuai dengan standar 

penyimpanan yang tercantum dalam CDOB. 

2. Agar kedepannya suhu penyimpanan sediaan farmasi di PBF lebih 

terpantau dan terkontrol. 

Bagi peneliti selanjutnya agar menjadi contoh evaluasi kesesuaian suhu dan 

kelembaban di Gudang Pedagang Besar Farmasi (PBF). 
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